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MULA KERJA DAN LAMA ANESTESI XYLAZINE HC¢PADA

BERBAGAI DOSIS SEBAGAI ANESTESI UMUM
PADA IKAN NILA (Oreochromis Niloticus)

MITA VEBRIYANTI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian Xylazine HC¢ pada
berbagai dosis berpengaruh pada mula kerja (Onzer Of Action) dan lama anestesi
(Duration Of Action) sebagai anestesi umum pada ikan nila.

Penelitian ini menggunakan 18 ekor ikan nila jantan, berat badan rata-rata
200 gram. Adaptasi selama satu minggu, setelah itu perlakuan pada ikan Nila.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
vang terbagi menjadi tiga perlakuan dengan enam ulangan. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis dengan Analisis Varian (ANAVA). Apabila dalam analisis
tersebut terdapat perbedaan vang nyata. maka dilanjut dengan uji LSD dengan
taraf signifikasi 5 %. Kelompok P1 diberi Xylazine HCZ 75 mg/kgBB. kelompok
P2 Xylazine HC¢ 100 mg/kgBB dan kelompok P3 Xvlazine HC¢ 125 mg/kgBB.

Pada saat perlakuan parameter vang diamati vaitu mula kerja (Onzer Of
Action) dan lama anestesi (Duration Of Action). dimana pencatatan (menit) mula
kerja obat dimulai saat obat diinjeksikan sampai terjadi reaksi obat vaitu pada saat
gerakan ikan menurun dan tampak penurunan ventilasi. Lama anestesi dicatat
saat mula kerja obat tercapai sampai ikan berenang aktif kembali.

Hasil penelitian terhadap mula kerja obat terdapat perbedaan nvata
(P<0,05), setelah dilanjut dengan uji LSD untuk membedakan antar perlakuan, P1
berbeda nvata dengan P2 dan P3, P2 berbeda nvata dengan P3 (P<0,05). Hasil
penelitian terhadap lama anestesi terdapat perbedaan nyata (P<0,05), namun
setelah dilanjut dengan uji LSD untuk membedakan antar perlakuan P! berbeda
nvata dengan P2 dan P3 (P<0,05), namun P2 dan P3 tidak berbeda nyata (P>0.05).

Kata kunci :Xylazine HCE Mula kerja. Lama anestesi. Tkan nila..
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dunia kedokteran hewan maupun dalam dunia medis tindakan
anestesi memegang peranan yang penting, terutama anestesi umum. Proses
anestesi dilakukan sebagai proses penghilang rasa sakit selama operasi dan untuk
tindakan restrain hewan dalam rangkaian pemeriksaan-pemeriksaan khusus.
Risiko tindakan anestesi sama besar dengan risiko akibat prosedur pembedahan.
Pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman yang kurang dalam bidang anestesi
dapat mengakibatkan risiko yang cukup tinggi baik pada operasi maupun pada
prosedur pemeriksaan ringan bahkan dapat menyebabkan kematian (McCurnin,
1998).

Dalam tindakan bedah umum, keberhasilan suatu pembedahan sangat
dipengaruhi oleh pemilihan jenis obat serta dosis yang tepat terhadap obat anestesi
(Hall and Clarke, 1991). Batas keamanan anestesi yang ideal harus cukup lebar
dengan efek samping seminimal mungkin, bekerja secara cepat, serta
mengembalikan kesadaran dengan cepat segera setelah pemberian obat
dihentikan (Norsworthly, 1993).

Anestesi umum pada hewan akuatik selain untuk tujuan terapi, juga untuk
restrain, transportasi maupun medis, dimana pada ikan sering digunakan untuk
tujuan pemijahan. Anestesi umum pada hewan akuatik untuk tujuan terapi

membutuhkan waktu anestesi umum yang lama, sedangkan untuk tujuan restrain

AT SR A
[PESTR 4> P 0 N 2 3
(R CRE N S TP )
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atau pengendalian biasanya membutuhkan waktu anestesi umum vang tidak
terlalu lama (Ross, 1999). Tingkat stress pada ikan sangat tinggt dan sering
terjadi pada saat ikan diambil atau dipindahkan dari lingkungan. Gerakan ikan
mempunvai tenaga yang cukup besar sehingga sulit untuk dipegang. Gerakan
ikan vang kuat dapat membuat ikan cedera sehingga tidak menutup kemungkinan
ikan cacat serta merusak warna pada ikan hias atau menyebabkan tingkat
kematian vang tinggi (Doels, 2003)

Problem utama anestesi pada hewan akuatik berkaitan dengan perbedaan
tingkah laku, anatomi. fisiologis dan situasi lingkungan vang berbeda dengan
hewan nonakuatik. Mengingat hewan akuatik sepanjang hidupnya membutuhkan
air, maka anestesi umum pada hewan akuatik membutuhkan metode dan teknik
anestesi vang berbeda dengan hewan nonakuatik. Beberapa faktor vang perlu
diperhatikan jika melakukan anestesi pada hewan akuatik adalah dosis obat harus
diperhitungkan secara teliti, ikan selalu basah terutama untuk anestesi dalam
jangka waktu lama, penanganan harus hati-hati untuk menghindari perlukaan pada
kulit (Sardjana dan Kusumawati, 2004). Hillbery (1992) menyatakan pemindahan
ikan dilakukan dengan tangan telanjang dan ikan selalu dalam keadaan basah,
apabila menggunakan sarung tangan harus dilapisi dengan vaselin. Kondisi ini
digunakan agar tidak melukai permukaan kulit pada ikan. Perlukaan kulit pada
ikan dapat menyebabkan ketidakseimbangan cairan elektrolit dan dapat
menyebabkan infeksi atau ikan dalam keadaan stress.

Salah satu obat anestesi vang digunakan sebagai anestesi umum pada hewan

akuatik adalah Xvlazine Hidrocloride (HCé). Penggunaan Xvlazine HC¢ sebagai
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anestest mempunyai beberapa keuntungan, diantaranva vaitu mempunyai lama
kerja vang panjang (long duration of action), efek relaksasi otot yang cukup baik.

Xvlazine HC¢ biasanya digunakan sebagai obat tunggal secara intramuskular.
Secara umum pemberian dosis tunggal 1-2 mg/kgBB Xylazine HC¢ secara

intramuskular memberikan efek analgesik dan relaksasi muskulus vang sesuai
untuk prosedur pembedahan dengan lama anestesi 20 - 90 menit (Sardjana.
Kusumawati, 2004).

Xylazine HCZ sebagai obat anestesi umum vang baik bila pada dosis
tertentu mempunyvai mula kerja obat (Onzer Of Action) vang cepat, lama anestesi
(Duration Of Action) vang relatif lama dan recovery vang cepat. Mengetahui

mula kerja dan lama anestesi obat Xylazine HC¢ pada ikan dapat membantu
pelaksanaan anestesi pada ikan dan dapat menjadikan Xylazine HC¢ sebagai obat

anestesi umum pada ikan. Pemilihan obat vang baik tergantung pada : kecepatan
mula kerja obat (Onzer Of Action). lama kerja obat (Duration Of Action). titik
tangkap dimana obat bekerja dan sifat fisik— kimia obat (Meles dkk, (2002).

Dosis Xylazine HC¢ yang pernah digunakan pada ikan adalah 100
mg/kgBB (Ross,1999). Penggunaan Xvlazine HC¢ sebagai anestesi umum pada

ikan belum diketahui mula kerja dan lama kerja obat tersebut. Mula kerja obat
yang cepat sangat dibutuhkan untuk restrain yang tidak membutuhkan lama
anestesi yang panjang. Lama anestesi vang relatif lama digunakan untuk
kepentingan transportasi maupun tindakan medis pada ikan vang membutuhkan

waktu lama.
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Penelitian ini dicoba menggunakan Xvlazine HC¢ pada berbagai dosis

sebagai anestesi umum pada ikan nila (Oreochromis niloticus) sebagai hewan
coba untuk mengetahui mula kerja dan lama anestesi.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :

I. Apakah pemberian Xylazine HC¢ pada berbagai dosis berpengaruh pada

mula kerja obat sebagai anestesi umum pada ikan nila ?

2. Apakah pemberian Xylazine HC¢ pada berbagai dosis berpengaruh pada

lama anestesi obat sebagai anestesi umum pada ikan nila ?
1.3 Landasan Teori
Sardjana dan Kusumawati (2004) menvatakan bahwa secara umum

pemberian dosis tunggal 1-2 mg/kgBB Xyvlazine HC¢ secara intramuskular

memberikan analgesik dan relaksasi muskulus vang sesuai untuk prosedur
pembedahan dengan lama anestesi 20-90 menit.

Keunggulan dari Xylazine vaitu cepat mengalami absorbsi, metabolisme
dan cepat dieliminasi oleh tubuh. Namun Xylazine juga menvebabkan depresi
respirasi vang dalam pada dosis yang tinggi (Plumb, 2002). Obat anestesi umum
vang baik harus mampu menginduksi anestesi dengan lembut dan cepat serta
mempunyai waktu pulih yang tepat dari efek anestesinya (Katzung, 1995).

Dosis obat vang besar berbeda dengan dosis yang kecil dalam masalah

lama kerja obat (Lazuardi, 2005). Goodman and Alberd (1970) menyatakan
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kecepatan waktu mula kerja dan lama anestesi obat tergantung pada peningkatan

dosis vang diberikan.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Pemberian Xvlazine HC¢ pada berbagai dosis berpengaruh pada mula kerja

obat sebagai anestesi umum pada ikan nila.

2. Pemberian Xylazine HC¢ pada berbagai dosis berpengaruh pada lama

anestest obat sebagai anestesi umum pada ikan nila.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian vang diperoleh dapat memberikan informasi tentang mula

kerja dan lama anestesi penggunaan Xvlazine HC¢ pada berbagai dosis pada ikan

nila, sehingga dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan anestesi umum pada

tkan nila.

1.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah serta tujuan penelitian, hipotesis vang
diajukan dalam penelitian ini adalah : Ada perbedaan mula kerja dan lama

anestesi Xvlazine HC¢ pada berbagai dosis sebagai anestesi umum pada ikan nila

(Oreochromis Niloticus).
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Anestesi Umum

Anestesi umum adalah suatu keadaan tidak sadar yang dihasilkan oleh
suatu proses yang terkontrol, terjadi intoksikasi reversible path system syaraf
pusat sehingga terjadi penurunan kepekaan terhadap rangsangan dari lingkungan
sekitarnya serta berkurangnya respon motorik terhadap berbagai rangsangan.
Dengan demikian anestetika didefinisikan sebagai suatu senyawa yang dapat
menimbulkan hilangnya rasa secara menyeluruh dan hilangnya kesadaran
dengan cara mengganggu eksitabilitas listrik sel-sel otak (Hall and Clarke,
1991). Semua zat anestetik umum dapat menghambat susunan syaraf pusat
secara bertahap, yang diawali dengan penghambatan fungsi yang komplek
sampai yang paling akhir yaitu penghambatan medulla oblongata sebagai pusat
vasomotorik dan pernapasan yang vital (Ganiswara, 1995).

Keadaan anestesi umum mencakup analgesia, amnesia, hilangnya
kesadaran, hambatan sensorik dan reflek otonom serta relaksasi otot rangka
(Katzung,1995). Hilangnya rasa dan kesadaran juga disebabkan karena adanya
gangguan pada kemampuan otak untuk menghantarkan rangsangan pada satu
bagian ke bagian yang lain (Muschler, 1991).

Mekanisme kerja anestesi umum yaitu terjadi peningkatan nilai ambang

rangsang sel terhadap firing (pencetus impuls) sehingga transmisi impuls
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menurun , aktifitas neuron di susunan syaraf pusat juga menurun dan terjadi
penurunan influks Na” yang menghasilkan anestesi (Meles,2002).

Obat anestesi umum yang ideal mempunyai sifat-sifat antara lain : mula kerja
obat cepat, lama anestesi obat dapat dikendalikan, pemberiannya mudah, tingkat
kedalaman anestesi mudah diidentifikasi, batas keamanan luas, tidak toksik, tidak
dipengaruhi oleh variasi umur dan kondisi hewan serta harganya murah
(Norsworthy, 1993), namun hampir tidak ada obat anestesi yang dapat memenuhi
kriteria tersebut. Untuk itu dalam pemilihan obat anestesi yang tepat, hendaknya
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : prosedur yang akan dilakukan, lama
pelaksanaan, tingkat kerusakan jaringan yang ditimbulkan, efek muscle relaxant,
ada tidaknya penyakit yang diderita pasien, farmakologi obat, pengalaman
personal dalam penggunaan obat, peralatan dan perlengkapan (Thurmon er
al,1999).

Pemberian obat-obat anestesi umum selain diberikan secara intravena atau
intramuskular, juga dapat diberikan peroral maupun inhalansi. Obat-obat
anestetika yang diberikan melalui injeksi akan diinaktivasi oleh tubuh sampai
pada tingkat yang bervariasi melalui proses oksidasi, reduksi, hidrolisis atau
konjugasi.

Anestesi umum pada mamalia dibagi dalam empat stadium, dan pada
stadium tiga dibagi empat fase. Stadium anestesi ini dapat dilihat jelas pada

pemberian anestesi secara inhalansi (Handoko, 1995).
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Stadium I (Analgesia)

Stadium analgesia dimulai dari pemberian zat anestesi sampai hilangnya
kesadaran (Ganiswara, 1995). Pada stadium ini hewan penderita masih dapat
mengikuti perintah dan rasa sakit hilang (Thurmon er al., 1999). Pada stadium I
dapat dilakukan bedah ringan (Melles dkk, 2002).

Stadium I (Delirium/Eksitasi)

Stadium eksitasi dimulai dari hilangnya kesadaran sampai permulaan
stadium pembedahan. Pada stadium ini terlihat jelas adanya eksitasi dan gerakan
yang tidak menurut kehendak. Pada stadium ini dapat terjadi kematian, karena itu
stadium ini harus cepat dilewati (Ganiswara, 1995).

Stadium [II (Pembedahan)

Stadium pembedahan dimulai dengan teraturnya pernapasan dan pernapasan
yang tidak teratur pada stadium eksitasi hilang sampai melemahnya pernapasan
dada. Pernapasan menjadi teratur oleh karena tidak ada pengaruh psikis, sedang
gerakan reflek dihambat (Ganiswara, 1995)

Stadium ini dibagi menjadi empat tingkatan yang mempunyai tanda-tanda
sebagai berikut :

Tingkat 1

Pernapasan teratur, spontan, terjadi gerakan bola mata yang tidak menurut

kehendak, pupil miosis, pernapasan dada dan perut seimbang, belum tercapai

relaksasi otot rangka yang sempurna.
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Tingkat 2

Pernapasan teratur tetapi kurang dalam dibanding tingkat 1, bola mata tidak
bergerak, pupil mulai melebar.
Tingkat 3

Pernapasan perut lebih terlihat dari pada pernapasan dada karena otot
interkostal mulai mengalami paralisis, relaksasi otot rangka mulai sempurna, pupil
lebih lebar.

Tingkat 4

Pernapasan perut sempurna karena paralisa otot interkostal sempurna, pupil
sangat lebar, reflek cahaya hilang.

Stadium 4 (Paralisa Medula Oblanggata)

Stadium 4 dimulai dengan lebih melemahnya pernapasan perut dibanding
pada stadium III tingkat 4, pada stadium ini pernapasan tersendat - sendat , makin
lama makin lemah, pada stadium ini kelumpuhan pernapasan tidak dapat diatasi
dengan pernapasan buatan (Ganiswara, 1995). Pada stadium ini apabila
kekurangan oksigen dalam sirkulasi darah dalam waktu yang pendek dapat
menyebabkan kerusakan otak yang permanen dan menimbulkan kematian
(Warren, 1983). Katzung (1995) menyatakan pada stadium ini mengalami depresi
berat pada pernapasan di medulla oblanggata dan pusat vasomotor, sehingga
tanpa bantuan sirkulasi yang lengkap , akan cepat timbul koma dan kematian.

Pada waktu bangun, stadium — stadium anestesi berlangsung dalam urutan

yang sebaliknya (Mutschler, 1991).
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2.2 Anestesi Umum pada Ikan

lkan adalah hewan yang mudah stress jika dilakukan dengan penanganan
yang tidak baik. Oleh karena itu pelaksanaan anestesi pada hewan akuatik
berbeda dengan hewan non akuatik. Adanya perbedaan tingkah laku, anatomi,
fisiologi dan situasi lingkungan, sehingga stadium anestesi pada hewan akuatik
juga berbeda dengan hewan non akuatik. Letak daerah injeksi secara

intramuskular pada hewan akuatik dilakukan di daerah red muscle (Ross,1999).

Sirip punggung

‘ Red muscle Vena& arteri
y T caudal

l Jantung 7 l Peritonium }

Gambar 2.1.Red Muscle 1.etak Daerah Injeksi IM (Sardjana dan Kusumawati,

2004).

Red muscle

White muscle

Gambar 2.2. Letak Red Muscle.
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Beberapa jenis obat yang digunakan sebagai anestesi umum pada ikan
adalah (Ross,1999) :
1. Alphaxolone - alphadolone (saffan) dengan dosis 12 mg/ kg BB.
2. Ketamine dengan dosis 14- 18 mg/ kg BB.
3. Etorphine - acetylpromazine (Immobilon) dengan dosis 8- 10 mg/ kg BB.

4. Nembutal ( Sodium pentobarbitone, pentobarbital) dengan dosis20 mg/kg BB.

Tabel 2.1. Stadium Anestesi Pada Ikan (Ross,1999)

| Stadium | Tahap Deskripsi Tanda Klinis ]
| 1 Sedasi ringan | Masih ada respon terhadap

rangsangan tetapi  pergerakan
menurun dan tampak penurunan

ventilasi.
2 Sedasi dalam | Tanda klinis sama dengan tahap 1,

terjadi sedikit analgesia dan hanya
berespon terhadap  stimulasi

yang berat ]
11 1 Anestesi ringan | Terjadi analgesia yang sempurna
dan kehilangan sebagian|

keseimbangan

2 Anestesi dalam | Kehilangan keseimbangan secara |
total, kehilangan tonus otot,
ventilasi hampir tidak tampak

1 Anestesi Tanda klinis sama dengan stadium|
pembedahan | Il tahap 2 yang disertai kehilangan
semua reaksi

1\Y Collap Terjadi cardiac arrest dan diikuti
dengan kematian

Keberhasilan anestesi dapat dilakukan pengawasan keamanan selama
anestesi berlangsung baik dalam hal fungsi peralatan yang digunakan, respons
hewan terhadap anestesi, operasi dan perlengkapan yang digunakan untuk

pemeriksaaan (Hall and Clarke, 1991).
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2.2.1 Kegunaan Anestesi pada Ikan

Tindakan anestesi digunakan pada ikan pada saat : handling dan restrain
ikan dengan berat lebith dari satu kilogram pada saat pengambilan darah,
transportasi, operasi penyvakit parasit Digenetic trematoda. pengobatan penvakit
Copepods. tumor Black tera pada bibir bawah, tumor neuroblastoma.
hemangioma. cholangio caminoma, thyroid adenoma, chondroma,seminoma dan

pemijahan (Stoskopf, 1993).

2.3.Xylazine HC¢

2.3.1 Farmakologi
CH,

Gambar 2.3. Rumus bagunXylavine HC¢ (Anontmus,2006)

Xylazine HC¢ merupakan salah satu obat anestesi umum vang digunakan
pada ikan.  Obat ini mempunvai nama lain BAY Va 1470, Xylazine
Hydrochloride. Rompun Hydrochloride, dengan rumus molekul C12H;7CIN:S dan
mempunvai berat molekul 256,79,

Xylazine HC¢ dengan rumus kimia 2 - (2. 6 -di methyl phenyiamino)-4H-
5.6- dihydro- 1.3 thiazine hydrochlorid merupakan agonis ar-adrenoceptor vang

dikelompokkan sebagai sedatif atau analgesik dengan relaksasi otot yang dapat

PoRAY KR s it
FE e E s
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menyebabkan sedasi dan depresi Ceniral Nervus System (CNS). Xvlazine HC¢

mampu menimbulkan depresi susunan syaraf pusat vang dimulai dengan sedasi
kemudian hipnotis dan selanjutnva terjadi anestesi umum vang tergantung pada

dosis vang diberikan. Terdapat kepekaan Xvlazine HC¢ diantara spesies hewan

maupun bangsa hewan dalam satu spesies (Hall and Clarke, 1991)

Xylazine HC¢ menyvebabkan depresi terhadap pusat respirasi, sehingga
menyvebabkan terjadinya penurunan frekuensi respirasi dan ridal volume.
Meskipun demikian efek Xvlazine HC¢ terhadap gas darah sangat kecil tetapi
sifatnya dapat menvebabkan terjadinya obstruksi saluran respirasi bagian atas,

sehingga obat ini tidak boleh digunakan pada hewan vang menderita gangguan

respirasi.

2.3.2 Metabolisme
Xylazine HC¢ dimetabolisme di hepar dan diekskresikan melalui urin (Hall

and Clarke,1983), sehingga obat ini hanva baik diberikan pada pasien vang tidak

mempunvai kelainan pada hepar (Bedford. 1991).

2.3.3 Mula Kerja dan Lama AnestesiXylazine Hcl
Mula kerja (Onzer Of Action) obat adalah waktu vang diperlukan mulai
obat tersebut diberikan kedalam tubuh sampai menimbulkan respon pertama kali.

Lama anestesi (Duration Of Action) obat adalah waktu yang diperlukan mulai
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munculnva efek obat vang pertama kali sampai menghilangnva efek obat
(Lazuardi, 2005).

Mula kerja dan lama anestesi Xylazine HC¢ pada ikan belum diketahui,

namun secara umum mula kerja Xylazine HC? setelah penvuntikan intramaskuler

5-15 menit dan efek analgesik berakhir hanva 15-30 menit (Hall and

Clarke.1983). Keadaan sadar kembali yang sempurna dari Xvlazine HC¢

bervariasi tergantung dengan dosis yang diberikan (Bishop.2001).

2.3.4 Kontra Indikasi
Penggunaan Xylazine HC? tidak dianjurkan pada hewan dengan keadaan
sebagai berikut : kerusakan hepar. mengalami Kkelainan cardiac, respirasi,
hypotensi atau shock, dehidrasi, hewan bunting, obstruksi saluran urin atau

kerusakan ginjal dan kelainan gastrointestinal (Franklin, 1996),

2.3.5 Cara Pemberian

Xylazine HC¢ dapat diberikan melalui intravena, intramuskular maupun

sub cutan namun pemberian secara sub cutan tidak menimbulkan efek maksimal
(Hall and Clarke, 1991). Pemberian secara intramuskular menyebabkan Onzer
dan Duration Of Action yang bervariasi (Meles dkk.2002).

Stoskopf (1993) menyatakan pemberian obat anestesi pada ikan vang baik

per-oral dibanding secara intramuskular karena secara intramuskular setelah
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injeksi dimungkinkan obat vang masuk akan keluar pada saat ikan masih berenang
secara aktif.

Pemberian Xvlazine HC¢ vang terbaik pada kelompok ikan adalah secara

intrasmaskular, karena pemberian lebih mudah dan dosis vang masuk dapat

dihitung dengan mudah (Ross,1999).

2.3.6.Dosis Pemberian

Dosis Xylazine HC¢ yvang diberikan pada ikan secara intramuskular vang

permnah digunakan 100 mg/kgBB (Ross.1999).

2.3.7.Keuntungan Xylazine HC¢

Keuntungan Xylazine HCZ sebagai obat anestesi umum dibanding obat lain

. tidak membutuhkan peralatan khusus, induksi obat vang relatif cepat. efek
analgesi cukup kuat, batas keamanan luas. efek muscle relaxant dan harga vang

murah.

2.3.7.Kerugian Xylazine HC¢
Kerugian yang ditimbulkan akibat penggunaan Xylazine HC¢ adalah :

depresi pernafasan, menyebabkan muntah, lama anestesi vang kurang untuk

pembiusan yang lama.
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2. 4 Tinjauan Tentang Ikan Nila (Oreochromisniloticus)

2. 4. 1 Klasifikasi

Fyllum : Chordata

Sub-Fyllum : Vertebrata

Class : Pisces

Sub-Class : Acanthoptherigis

Ordo : Percomorphi

Sub-Ordo : Percoidea

Family : Cichlidae

Genus : Oreochromis

Species : Oreochromis niloticus (Rahmatun, 2004).

2. 4. 2 Morfologi

Bentuk tubuh ikan nila agak memanjang dan pipih kesamping, warna
putih kehitaman, makin ke bagian ventral / perut makin terang. Pada sirip
punggung terdapat garis-garis miring. Mempunyai garis vertical 9-11 buah
hijau kebiruan, garis-garis pada sirip ekor 6-12 buah ujungnya berwarna
kemerah-merahan (Gufron,2002).

Mata ikan nila tampak menonjol agak besar dengan bagian tepi mata
berwarna hijau kebiruan. Letak mulut ikan nila terminal posisi sirip perut

terhadap sirip dada thoracis. Garis rusuk (linea lateralis) terputus menjadi
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dua bagian, letaknya memanjang diatas sirip dada, jumlah sisik pada garis

rusuk 34 buah dan tipe sisik stenoid atau sisik sisir.

Gambar 2.4. Ikan Naeochromis niloticus)

Menurut Gufron (2002) jari-jari sirip ikan nila terdiri dari:

a. Sirip punggung : 17 jari-jari keras dan 13 jari-jari lunak

b. Sirip perut : 1 jari-jari keras melunak dan 5 jari-jari lemah
c. Sirip dada : 15 jari-jari lemah

d. Sirip anus : 3 )ari-jari keras dan 10 jari-jari lunak

e. Sirip ekor : 8 jari-jari keras melunak

Ikan nila jantan punya perut pipih dimana dalam keadaan normal akan
tampak kempes dan berwarna kehitaman. Perut mengeluarkan cairan jika perut
dipijat. Alat kelamin pada ikan nila jantan ada dua buah, anus paling depan dan

lubang sperma merangkap lubang urin dengan bentuk meruncing (Sugiarto, 1988).
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2. 4. 3 Syarat dan Kebiasaan Hidup

lkan nila tahan terhadap perubahan lingkungan. Ikan nila dapat hidup di
lingkungan air tawar, air payau dan air asin. Kadar garam yang disukai antara 0-
35 permil. lkan nila air tawar dapat dipindahkan ke air asin dengan proses
adaptasi yang bertahap. Pemindahan ikan nila secara mendadak ke dalam air yang
kadar garamnya sangat berbeda dapat mengakibatkan stress dan kematian pada
ikan (Gufron, 2002).

Ikan nila baik di pelihara di dataran rendah sampai agak tinggi (500 m dpl).
Suhu optimal ikan nila 25-30 °C. Perubahan suhu yang terlalu tinggi dapat
mengganggu kelangsungan hidup ikan nila. Perubahan suhu harian yang cukup
baik untuk ikan nila kurang dari 5°C. Kadar 0, yang baik berkisar 3-5 ppm,
derajat keasaman (pH) 7-8. Kadar amonia (NH3), hidrogen sulfida (H,S) tidak

lebih dari 0,3 ppm (Siregar, 2002).
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BAB III

MATERI DAN METODE

3. 1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di laboratorium perikanan Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga Surabaya. Penelitian dilakukan selama delapan hari

mulai tanggal 28 Agustus 2005 sampai 5 September 2005.

3. 2 Materi Penelitian
3. 2.1 Hewan Percobaan

Penelitian ini menggunakan hewan percobaan 18 ekor ikan nila.
Keseragaman hewan percobaan digunakan jenis kelamin jantan yang mempunyai
berat badan rata - rata 200 gram dan dalam pemeriksaan klinis tampak sehat serta
tidak menunjukkan gejala sakit. Ikan nila diperoleh dari Pembibitan Budi Daya

Perikanan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, Surabaya.

3. 2. 2 Bahan Penelitian

Bahan makanan ikan nila berupa pakan lele berbentuk pellet. Air dari
PDAM sebagai media ikan nila .

Obat anestesi yang digunakan adalah Xylazine hidrokloride, dengan nama
dagang Ilium Xylazil produksi oleh Troy Laboratories P. T. Y Limited.
NewSouth Wales 2164 Australia. Satu vial berisi 20 ml, setiap milliliter Ilium

Xylazil mengandung 20 mg Xylazine.
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3. 2. 3 Alat Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah : alat suntik sekali pakai
dengan ukuran satu ml dan tiga ml, jam tangan sebagai penunjuk waktu, alat

penimbang, akuarium, kran aerator, selang aerator.

3. 3 Metode Penelitian
3. 3. 1 Persiapan Penelitian
Ikan nila sebanyak 18 ekor, dibagi secara acak menjadi tiga kelompok

perlakuan:

a. Kelompok 1 ( PI) : Disuntik Xilazine HC¢ 75 mg/kg BB
b. Kelompok II( P2) : Disuntik Xilazine HC¢ 100 mg/kg BB
c. Kelompok III( P3 ) : Disuntik Xilazine HC¢ 125 mg/kg BB

Masing-masing perlakuan terdiri dari enam ekor ikan nila. Hewan coba
diadaptasikan dalam kondisi air dan lingkungan yang relatif sama selama satu

minggu. Pakan ikan diberikan 10 gram (5% total BB per hari) dua kali sehari.
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3. 3. 2 Perlakuan Hewan Coba

Hewan percobaan (ikan nila jantan) tidak diberi pakan (dipuasakan) dahulu
selama kurang lebih 12 jam. Ikan nila yang akan diinjeksi diambil dengan tangan
telanjang kemudian ditimbang berat badannva untuk menentukan dosis obat
anestesi. Ikan Nila dipindahkan ke akuarium yang lain untuk diinjeksi dengan

Xvlazine HC¢ dosis tunggal secara intramuskuler di daerah red muscle

(Ross,1999). Kemudian diamati dan dicatat mula kerja obat (Onzet of Action) dan

lama anestesi (Duration of Action) Xvlazine HCE
1. Mula kerja Xvlazine HC¢ (Onzet of Action)

Pengamatan dan pencatatan pada periode i dilakukan ketika obat vang
diberikan mulai bereaksi. Dihitung mulai obat diinjeksikan sampai terjadi
reaksi obat vaitu pada saat gerakan ikan menurun dan tampak penurunan
ventilasi.

2. Lama anestesi Xvlazine HC¢ (Duration of Action)

Pengamatan dan pencatatan dilakukan mulai dari pertama kali obat
bereaksi yaitu saat ikan kehilangan keseimbangan tubuhnya dan gerakan
ikan vang melemah sampai ikan berenang aktif kembali. waktu tersebut
merupakan lama kerja obat atau yang dikenal dengan Duration of Action

(DOA).
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3.4 Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL), dengan tiga perlakuan dan enam ulangan untuk masing-masing
perlakuan. Data yang diperoleh selanjutnya di analisis dengan Analisis Varian
(ANAVA). Apabila dalam analisis tersebut terdapat perbedaan yang nyata,
maka dilanjutkan dengan uji Least Significant Different (LSD) dengan taraf
signifikasi 5 % (Kusriningrun, 1989). Keseluruhan data yang diperoleh diproses

menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS).
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18 ekor ikan nila jantan
berat rata-rata 200gram

!

Randomisasi

P3)
ZYLAZINL
125 mg/kg BB

(Ph)
Y LAZINE
75 mg/kg BB

/(;2)
ZYLAZINL

100 mg/kg BB

Adaptasi selama 7 harn

]

Perlakuan

Pengamatan dan pencatatan
(waktu)
Mula kerja &lama anstesi
Xylazine HC¢

Gambar 3.5.
Diagram alir pelaksanaan penelitian
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4. 1. Mula Kerja

Hasil rata-rata vang menunjukkan kecepatan mula kerja Xyvlazine HC/

sebagar anestesi umum vang diberikan pada ikan nila secara intramaskular pada

masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Table 4.2.

Tabel 4.2. Nilai rata-rata dan standar deviasi mula kerja Xvlazine HC¢ sebagai
anestesi umum pada Ikan Nila pada masing-masing perlakuan.

Perlakuan Mula Kerja (menit)
(X +SD)
L 2667343.141

. 1533+ 2.160
P2(Xylazine HC¢ 100 mg/keBB) —

10,67+ 2.805

P3(Xylazine HC¢ 125 mg/kgBB)

BN Ty f 9 R N

Keterangan.: Superskrip dengan notasi yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan vang nvata (P < 0.05).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan adanya perbedaan
nyata (P<0.05) diantara ketiga perlakuan. Setelah dilanjutkan dengan uji LSD
untuk membedakan antar perlakuan P1 berbeda nvata dengan P2 dan P3. P2

berbeda nyata dengan Pl dan P3 (P<0.05). Waktu untuk mencapai mula kerja

obat paling cepat diperoleh pada perlakuan P3 (Xylazine HC¢ 125 mg/kgBB) vaitu

rata - rata 10,67 menit yang berbeda nyata (P <0,05) pada perlakuan P2 (Xvlazine
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HC¢ 1 100 mg/kgBB) dan perlakuan P1 (Xvlazine HCZ 75 mg/kgBB). sedang

waktu untuk mencapai mula Kerja paling lama diperoleh pada perlakuan Pl

(Xylazine HC¢ 75 mg/kgBB) dengan rata - rata 26.67 menit.

— 304

=

c

]

=3

s aP1
< & P2
x oP3
<

3

KELOMPOK IKAN

Gambar 4.6. Mula KerjaXylazine HC¢ Pada Ikan.
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4. 2. Lama Anestesi

Hasil rata-rata vang menunjukkan lama anestesi Xylazine HC¢ sebagai

anestesi umum vang diberikan pada Ikan Nila (Oreochromis niloticus) secara

intramuskular pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Table 4 .3.

Tabel 4.3. Nilai rata - rata dan standar deviasi lama anestesi Xylazine HC¢ sebagali
anestesi umum pada Ikan Nila pada masing-masing perlakuan.

Perlakuan Lama Anestest (menit)
(X £ 8D)
PI(Xvlazine HC¢ 75 mg/kgBB) 27.67" + 2.875

. 51,33 + 4,590
P2(Xylazine HC¢ 100 mg/kgBB) A U

49.33%+ 7.024
P3 (Xylazine HC¢ 125 mg/kgBB)

Keterangan. : Superskrip dengan notasi vang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan vang nyata (P < 0.05).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan adanva perbedaan
nyata (P<0.,05) diantara ketiga perlakuan. Setelah dilanjutkan dengan uji LSD
untuk membedakan antar perlakuan P1 berbeda nyata dengan P2 dan P3 (P<0.05).
namum P2 tidak berbeda nyata dengan P3 (P>0,05). Lama anestesi paling lama
(menit) diperoleh pada perlakuan P2 (Xylazine HC¢ 100 mg/kgBB) vaitu rata-rata

51.33 menit vang berbeda nyata pada perlakuan PI (Xylazine HC¢ 75 mg/kgBB)

dan tidak berbeda nvata dengan perlakuan P3 (Xvlazine HC¢ 125 mg/kgBB).
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sedang lama anestesi paling cepat diperoleh pada perlakuan PI (Xvlazine HC¢

75 mg/kgBB) dengan rata-rata 27.67 menit.

OopP1
P2
0OP3

RATA- RATA (Menit)

A= L 1

KELOMPOK IKAN

Gambar 4.7. Lama AnestesiXvlazine HC¢ Pada Ikan
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BABYV

PEMBAHASAN

V.1. Mula Kerja

Mula kerja obat pada penelitian ini dihitung mulai obat diinjeksikan sampai
terjadi reaksi obat yaitu pada saat gerakan ikan menurun dan tampak penurunan
ventilast.

Analisis statistik dengan menggunakan uji analisis varian terhadap mula kerja

obat pada tiga perlakuan, PI(Xylazine HC¢ 75 mg/kgBB), P2(Xylazine HC¢ 100

mg/kgBB), P3(Xylazine HC¢ 125 mg/kg BB) dengan masing-masing perlakuan

menggunakan enam ulangan dan terdapat perbedaan nyata antara tiga perlakuan

(P<0,05).
Pada ikan yang dianestesi dengan Xylazine HC¢ dengan dosis yang berbeda,

mula kerja rata-rata, P1 26,67 + 3,141 menit, P2 15,33 + 2,160 menit, P3 10,67 +
2,805 menit. Hal int sesuai dengan pernyataan Goodman and Alberd (1970) bahwa

semakin tinggi dosis waktu mula kerja obat semakin cepat.

Bishop (2001) menyatakan bahwa mula kerja Xylazine HC¢ secara umum 5-
15 menit. Mula kerja obat Xylazine HC¢ akan berbeda tergantung pada dosis yang

diberikan dan terdapat kepekaan Xylazine HC¢ diantara spesies hewan maupun

bangsa hewan dalam satu spesies (Hall and Clarke,1991). Pada P! rata-rata mula
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kerja Xylazine HC¢ 26,67 menit. Kemungkinan pada kelompok dosis terendah (P1)

waktu tersebut sudah memasuki tahap analgesia sebelum menit 26,67. Hal ini sesuai

dengan Plumb (2002) bahwa tahap analgesia Xylazine HC¢ secara umum berlangsung

selama 15-30 menit.

Xylazine HC¢ dapat digunakan sebagai obat anestesi umum pada ikan dilihat

dart mula kerja obat yang tidak terlalu lama. Hal ini sesuai dengan Ross (1999)

bahwa pada dosis yang tepat Xylazine HC¢ baik digunakan sebagai obat anestesi

umum pada ikan.

Kecepatan induksi obat anastetika atau kecepatan tercapainya konsentrasi obat
dalam otak dipengaruhi oleh penetrasi obat dari peradaran darah ke dalam ruang
ekstraselluler susunan syaraf pusat dan cairan cerebrospinal. Kemampuan suatu obat
untuk menembus ruang ekstraseluler susunan syaraf pusat dan cairan cerebrospinal
ditentukan oleh kemampuan menembus sawar darah otak. Kemampuan menembus
sawar darah otak ini tergantung derajat ionisasi dalam plasma dan larutan obat dalam
lipid (Anief,1990).

Menurut Mutschler (1991) kerja suatu bahan obat akan terjadi apabila telah
tercapai konsentrasi tertentu dalam darah dan telah tercapai konsentrasi nilai ambang
yang dibutuhkan.

V.2.L.ama Anestesi
Lama anestesi pada penelitian in1 dihitung sejak ikan kehilangan

keseimbangan tubuhnya dan gerakan ikan yang mulai melemah sampai ikan berenang
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aktif kembali. Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji analisis varian
terhadap lama anestesi pada tiga perlakuan PI(Xylazine HC¢ 75 mg/kgBB),
P2(Xylazine HC¢ 100 mg/kgBB), P3(Xylazine HC¢ 125 mg/kg BB) terdapat
perbedaan yang nyata antara tiga perlakuan (P<0,05).

Pada ikan yang dianestesi dengan Xylazine HC¢ dengan dosis yang berbeda
pada tiga perlakuan rata-rata lama anestesi PI 27,67 + 2.875, P2 51,33 + 4,590, P3
41,47 + 12,415 menit. Hal ini menunjukkan bahwa Xylazine HC¢ tidak dapat

digunakan dalam dosis tunggal untuk transportasi maupun pembedahan yang

membutuhkan waktu yang lama. Hal ini sesuai dengan Hall and Clarke (1999)

bahwa untuk menghasilkan anestesi yang relatif lama maka Xylazine HC¢
dikombinasikan dengan Ketamin, dan sesuai dengan pendapat Plumb (2002) bahwa
Xylazine HC¢ baik digunakan sebagai analgesik.

Lama anestesi penggunaan Xylazine HC¢ pada ikan belum dilakukan penelitian

pada peneliti terdahulu, sehingga lama anestesi pada hasil penelitian ini dapat

memenuhi syarat bahwa Xylazine HC¢ baik digunakan sebagai obat anestesi umum

yang baik pada ikan. Secara umum menurut Sardjana dan Kusumawati (2004)

pemberian dosis tunggal Xylazine HC¢ secara intramuskular memberikan efek

analgesia dan relaksasi muskulus yang sesuai untuk prosedur pembedahan dengan

lama anestesi 20-90 menit
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V.3. Aplikasi Mula Kerja (OOA) dan Lama Anestesi (DOA) Xylazine HC¢ pada
Ikan.

Tabel 4.4. OOA dan DOA Xylazine HC¢ pada Berbagai Dosis.

| OO0A DOA
(menit) (menit)

P1(Xylazine HC¢ 75 mg/kg BB) 26,67 2767

15.33 51,33

P2(Xylazine HC¢ 100 mg/kgBB)
10,67 49 33
P3(Xylazine HC¢ 125 mg/kgBB)

Berdasarkan hasil pada table 4.4. Mula kenja Xylazine HC¢ paling cepat pada

dosis 125 mg/kgBB dan lama anestesi paling lama pada dosis 100 mg/kgBB. Mula

kerja obat yang cepat dan lama anestesi yang tidak terlalu lama, digunakan untuk

tujuan restrain pada ikan. Hasil penelitian pada P1(Xylazine HC¢ 75 mg/kgBB) mula

kerja obat 26,67 menit, kemungkinan pada kelompok dosis terendah (P1) sudah

memasuki stadium analgesia sesuai dengan Allen (1998) bahwa tahap analgesia

Xylazine HC¢ secara umum 15 — 30 menit dan lama anestesi yang didapat 27,67

menit merupakan stadium analgesia. Pada dosis terendah (P1) tidak memasuki
stadium anestesi yang sempurna. Stadium analgesia digunakan untuk tujuan restrain

pada ikan. Hal ini sesuai dengan Tuffery (1995) bahwa untuk tujuan restrain
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BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

VIL.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terhadap variable penelitian
dapat diambil kesimpulan :
1. Dosis yang baik untuk tujuan medis pada ikan nila 100 mg/kgBB dengan mula

kerja Xylazine HC¢ + 15,33 menit, dan dosis yang baik untuk tujuan restrain

adalah 75 mg/kgBB dengan mula kerja Xylazine HCZ + 26,67 menit.

2. Dosis yang baik untuk tujuan medis pada ikan nila 100 mg/kgBB dengan lama

anestest Xylazine HCZ + 51,33 menit, dan dosis yang baik untuk tujuan restrain

adalah 75 mg/kgBB dengan lama anestesi Xylazine HC¢ + 27,67 menit.

VL2.Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa lama Xylazine

HC¢ sebagai anastesi umum pada ikan nila mempunyai lama anastesi (Duration of

Action) yang tidak terlalu panjang dan mempunyai efek depresi respirasi sehingga

perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan Xylazine HC¢ sebagai

anastesi umum pada ikan yang digabung dengan obat anestesi yang lain untuk

mendapatkan lama anastesi yang panjang
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RINGKASAN

MITA VEBRIYANTI. Mula Kerja Dan Lama Anestesi Berbagai Dosis

Xylazine HC¢ Sebagai Anestesi Umum Pada lkan Nila (Oreochromis

Niloticus). Penelitian ini dilaksanakan dibawah bimbingan Diah Kusumawati.
S.U.. Drh. Sebagai pembimbing pertama dan Rahmi Sugihartuti. Mkes.. Drh.
Sebagai pembimbing kedua.

Penelitian ini bertujuan mengetahui pemberian Xvlazine HC¢ pada

berbagai dosis berpengaruh pada mula kerja (Onzer Of Action) dan lama anestesi
(Duration Of Action) sebagai anestesi umum pada ikan nila.

Penelitian int menggunakan 18 ekor ikan Nila jantan dengan berat rata-rata
200 gram yang dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan dengan enam ulangan.
Pada masing-masing perlakuan dalam penelitian ini dilakukan pencatatan mula
kerja dan lama anestesi (menit) dan diuji untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan antara perlakuan satu dengan vang lain.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Data vang diperoleh selanjutnya di analisis dengan Analisis Varian
(ANAVA). Apabila dalam analisis tersebut terdapat perbedaan yang nyata, maka
dilanjutkan dengan uji LSD dengan taraf signifikasi 5 %.

Analisis statistik dengan ANAVA terhadap mula kerja obat menunjukkan
hasil vang berbeda nyata (P<0,05), setelah dilanjut dengan uji LSD untuk

membedakan antar perlakuan menunjukkan P3(Xylazine HC¢ 125 mg/kgBB)
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berbeda nyata dengan P2(Xylazine HC¢ 100 mg/kgBB) dan Pl (Xvlazine HCZ 75
mg/kgBB), P2(Xylazine HC¢ 100 mg/kgBB) berbeda nyata dengan P1 (Xvlazine
HC¢ 75 mg/kgBB) (P<0,05),

Analists  statistik  dengan ANAVA terhadap lama anestesi obat
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0.05). setelah dilanjut dengan uji LSD

untuk membedakan antar perlakuan menunjukkkan P1(Xvlazine HC¢ 75
mg/kgBB) berbeda nyata dengan P2(Xylazine HC¢ 100 mg/kgBB) dan
P3(Xvlazine HC¢ 125 mg/kgBB) (P<0.05), namun P2(Xvlazine HC¢ 100
mg/kgBB) tidak berbeda nyata dengan P1 (Xylazine HC¢ 75 mg/kgBB) (P>0.05).

Kesimpulan vang didapat dari penelitian ini vaitu : Dosis yang baik untuk

tujuan medis pada ikan nila 100 mg/kgBB dengan mula kerja Xvlazine HC¢ +

15.33 menit. dan dosis yvang baik untuk tujuan restrain adalah 75 mg/kgBB

dengan mula kerja Xylazine HC¢ + 26,67 memt. Dosis yang baik untuk tujuan
medis pada ikan nila 100 mg/kgBB dengan lama anestesi Xvlazine HC¢ + 51,33

menit, dan dosis yang baik untuk tujuan restrain adalah 75 mg/kgBB dengan lama

anestesi Xylazine HC¢ + 27,67

Dari hasil penelitian ini disarankan diadakan penelitian lebih lanjut tentang

penggunaan Xylazine HC¢ sebagai anestesi umum vang digabung dengan obat

anestesi vang lain.
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Hasil Data Mula KerjaXylazine HCZ (menit) Pada Perlakuan P1, P2 da P3.

Perlakuan (menit)

Ulangan (P3) (P2) (P1)

| Xyvlazine HC¢ Xvlazine HC¢ Xvlazine HC¢
| 125 mg / kg BB 100 mg / kg BB 75 mg / kg BB
| 1 11 12 30
“ 2 8 18 29
3 e s
| 4 8 14 | 27 a

5 14 16 27

6 14 17 26
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Lampiran 2.

Hasil Data Lama AnestesiXylazine HC¢ (menit) Pada Perlakuan P1, P2 dan
P3.

\ﬁ Perlakuan (menit)
| (P1) (P2) (P3)
} Xvlazine HC¢ Xvlazine HC¢ Xylazine HC¢
? 75 mg/ kg BB 100 mg / kg BB 125 mg / kg BB
! 1 30 54 56
| 2 32 55 50
i 3 26 53 42
4 25 55 -
: 5 25 45 -
I 6 28 46 -
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Lampiran 3.

Analisis Data Mula Kerja Xylazine HC¢ Antara Perlakuan P1, P2 dan P3.

Summarize

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Case Summarize

Mula Kerja
(menit)

| Xylazine HC¢P3 (125 mg/kg BB) 1

|
i

‘ a. Limited to first 100 cases

9/ SR VAR S ]

(=2}

Total N
Sum
Mean
Sd.Deviation

Xylazine HC¢P2 (100 mg/kg BB) 1

AN Y [ SN VI S )

Total N
Sum
Mean
Sd.Deviation

Xvlazine HC¢ P1 (75 mg/kg BB) 1

Total

N

Sum

Mean
Sd.DeviatioN

[N & I "N VI S

Total N
Sum
Mean
Sd.Deviation

Mula Kerja Dan Lama Anestesi Xylazine ...

11

10,67
2,805
12

18
15
14
16
17
6
92
15,33
2,160
30
29
21
27
DY
26
6
160
26,67
3,141
18
316
17,56
7,374
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Analisis Data Mula Kerja Xylazine HC¢ Antara Perlakuan P1, P2 dan P3
dengan uji Analisis Varian.

Oneway

Mula kerjaXylazine HC¢ (menit)

Descriptives

' N Mean Sd. Deviation Std Error Minimum Maximum

| P3(125mg) 6 10,67 2.805 1.145 8 14

| P2 (100mg) 6 15,33 2.160 822 12 18

| PI (75mg) 6 26,67 3.141 1.282 21 30

| Total 18 17,56 7,347 1,738 8 30

ANAVA
Mula KerjaXyvlazine HC¢ (memit)

_ sumofSquares [ ~df [ MeanSqure | F | Sig
| Between Groups 812.444 ; ﬁ

| Within Groups 112.000 g

| Total 924,444 ; J

Post Hoc Test

Muitiple Comparisons

Dependent Variable : Mula Kerja Xylazine HC¢ (menit)

LSD

! (DX vlazine (HXylazin Mean Std. Error | Sig 95% Contfident Interval

| HC¢ (kg BB) HC¢ Difference

| (ke/BB) (I-H Lower Bound ~ Upper

! Bound

FP3(125mg) P3(125mg)

§ P2(100mg) 4,667 578 010 | -8.03 -1.30

| P1(75mg) -16.000" 578 000 | -19.36 -12.64

- P2(100mg) P3(125mg) 4,667 1,578 0101 1,30 .03

i P2(100mg) ) |
; P1(75mg) -11,333 1,578 000 | -14.70 797
" PI(75mg) P3(125mg) 16,0007 1,578 000 | 12.64 19.36

‘ P2(100mg) 11,333 1.578 000 | 7.97 14,70

| P1{75mg)

¢ The mean ditference is significant at the .05 le
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Analisis Data Lama Anestesi Xylazine HC Antara Perlakuan P1, P2 dan P3.

Summarize

Case Summarize

Lama
Anestesi
{menit)

Xylazine HC(P1 (75 mg/kg BB) 1

i
|
1
i

AN W

Total

. Xylazine HC¢ P2 (100 mg/kg BB) 1

A WD

Total

Xylazine HCtz P3 (125 mg/kg BB) 1

Total

N

Sum

Mean
Sd.DeviatioN

Total

SN W

N

Sum

Mean
Sd.Deviation

N
Sum
Mean
Sd.Deviation

N

Sum

Mean
Sd.Deviation

30
32
26
25
25
28
6
64
27,67
2,875

h 'h
wh W N e

(%) B
aag\:lj.'_llm

51,33
4,590
56
50

148
49,33
7,024

15

622
41,47
12,415

a. Limited to first 100 cases

Mula Kerja Dan Lama Anestesi Xylazine ...

Mita Vebriyanti



Skripsi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran 6.

46

Analisis Data Lama Anestesi Xylazine HC/ Antara Perlakuan P1, P2 dan P3

dengan uji Analisis Varian.

Oneway

Descriptives

Lama anestesi (menit)

N Mean Std. Deviation | Std. Error Minimum | Maximum
P1 (75 mg) 6 2767 2.875 1.174 25 32
P2 (100 mg) 6 51.33 4.590 1.874 45 33
P3 (125 mg) 3 4933 7024 4.055 42 56
Total 15 4147 12415 3.205 25 56

ANOVA
Lama anestesi (menit)
Sum of Squares dt Mean Square F Sig.
Between Groups 1912.400 2 956.200 46.771 000
Within Groups w45 333 1> 20444
Total 2157.733 14
Post Hoc Tests

Mutltiple Comparisons

Dependent Variable: Lama anestesi (menit)

LSD
(1) Xvlazine (J) Xylazine Mean 95% Confidence Interval
HCl (kg/BB) HCI (kg/BB) Difference (I-J) | Std. Error { Sig. | Lower Bound { Upper Bound
P1 (75 mg) P1(75 mg)
P2 (100 mg) -23.667% 26111 000 -2935 -17.98
P3 (125 mg) 21.667* 3.197 | .000 -28.63 -14.70
P2 (100 mg) P1(75 mg) 23.667* 2611 | 000 17.98 29.35
P2 (100 mg)
P3 (125 mg) 2.000 3.197 | 543 497 8.97
P3 (125 mg) P1 (75 mg) 21.667% 3.197 { 000 14.70 28.63
P2 (100 mg) -2.000 3.197 | 543 -8.97 497
P3 (125 mg)

*. The mean difference is significant at the .03 level.
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Lampiran 7. Penghitungan Jumlah ml Xylazine HC¢ yang Disuntikkan.
Diketahui :
1. Dosis 75 mg/kgBB = 75 mg/1000 gram BB.
Berat ikan nila (Oreochromis niloticus) = 200 gram.

1 ml Xylazine HC¢= 20 mg Xylazine.

Ditanva : Berapa mg Xvlazine yang digunakan (Y)?

Berapa ml Xylazine HC¢ vang digunakan (X) 7

Jawab
75 _mg = Y amg
1000 grBB 200grBB
Y mg = 75 mgx 200 grBB
1000 grBB
Y mg = 15 mg Xvlazine

I ml Xvlazine HC¢ =20 mg Xvlazine

X = 15 mg Xyvlazine x_1 miXvlazine Hcl

20 mg Xvlazine

X = 0,75 ml Xylazine HC¢

2. Dosis 100 mg/kgBB = 100 mg/1000gramBB.

Jawab
100 mg = Y mg
1000 grBB 200grBB
Y mg = 100 mg x 200 erBB
1000 grBB
Y mg = 20mg
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1 ml Xylazine HC¢ =20 mg Xylazine

X = 20 mg Xylazine x 1 ml Xylazine HC¢
20 mg Xvlazine
X = 1 ml Xvlazine HC¢

3. Dosis 125 mg/kgBB = 125 mg/1000gramBB.

Jawab
125 mg = Y mg
1000 grBB 200grBB
Y mg = 125 mg x 200 ¢rBB
1000 grBB
Y mg = 25mg

I ml Xylazine HC¢ =20 mg Xylazine

X = 25 mg Xylazine x | ml Xylazine HC¢

20 mg Xylazine

1,25 ml Xylazine HC¢

"
I
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Lampiran 8. Penghitungan Jumlah Pakan Ikan.

Diketahui  : Berat Badan Ikan Nila : 200 gram.
Ditanya - Berat pakan ?
Jawab - Dosis Pakan : 3 — 5 % BB per ekor/ hari (Khairuman, Amri.2001).

5 x200 =10 gram.
100
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Lampiran 9. Gambar Foto Penelitian.

Gambar 6. Letak Penyuntikan Obat.

Gambar 7. Ikan Mencapai Stadium I
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Gambar 8. [kan Teranestesi Tampak Atas.

Gambar 9. [kan Teranestesi Tampak Samping.
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